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Plant and Agriculture Technology
(Staf Biology TIP FTP UB)

CPL – CPMK – Sub CPMK

CPL: Mampu mengidentifikasi, memformulasi, menganalisis, dan memecahkan
masalah agroindustri dengan menerapkan ilmu matematika, pengetahuan alam dan 
bahan, serta teknologi informasi untuk mendapatkan pemahaman komprehensif
yang mencakup rekayasa sistem, rekayasa proses, dan manajemen rekayasa

CPMK: Mampu mengidentifikasi kebutuhan nutrisi, perkembangbiakan
dan peran penting organisme di bidang agroindustry

Sub CPMK: Mampu mengidentifikasi kebutuhan nutrisi, 
perkembangbiakan dan peran penting organisme (tumbuhan) di bidang
agroindustry
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Kebutuhan Nutrisi

Kebutuhan Nutrisi

• Suatu organisme memperoleh senyawa organik yang digunakannya 
untuk energi dan kerangka karbon melalui salah satu dari dua mode 
utama: nutrisi autotrofik atau nutrisi heterotrofik.

• Tanaman memperoleh nutrisinya melalui proses fotosintesis

• Autotrof adalah “pemberi makan sendiri” (auto- berarti “diri sendiri”, 
dan trofos berarti “pemberi makan”); mereka menopang diri mereka
sendiri tanpa memakan apa pun yang berasal dari makhluk hidup lain. 

• Autotrof menghasilkan molekul organik mereka dari CO2 dan bahan
mentah anorganik lainnya yang diperoleh dari lingkungan. Mereka
adalah sumber utama senyawa organik untuk semua organisme
nonautotrofik, dan untuk alasan ini, ahli biologi menyebut autotrof
sebagai produsen biosfer.
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Kebutuhan Nutrisi

• Hampir semua tumbuhan adalah autotrof; satu-
satunya nutrisi yang mereka butuhkan adalah air 
dan mineral dari tanah dan karbon dioksida dari
udara. 

• Secara khusus, tumbuhan adalah fotoautotrof, 
organisme yang menggunakan cahaya sebagai
sumber energi untuk mensintesis zat organic.

• Fotosintesis juga terjadi pada alga, eukariota
uniseluler tertentu lainnya, dan beberapa prokariota

Kebutuhan nutrisi

• Semua bagian hijau tanaman, termasuk batang
hijau dan buah yang belum matang, memiliki
kloroplas, tetapi daun adalah tempat utama
fotosintesis di sebagian besar tanaman.

• Kloroplas ditemukan terutama di sel-sel
mesofil, jaringan di bagian dalam daun. Karbon 
dioksida memasuki daun, dan oksigen keluar, 
melalui pori-pori mikroskopis yang disebut
stomata (tunggal, stoma; dari bahasa Yunani, 
yang berarti “mulut”).

• Air yang diserap oleh akar dikirim ke daun
melalui xylem. Daun menggunakan phloem  
untuk mengekspor gula ke akar dan bagian
tanaman nonfotosintetik lainnya.
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Tahap fotosintesis

• Fotosintesis bukanlah proses tunggal, tetapi dua
proses, masing-masing dengan beberapa langkah. 
Kedua tahap fotosintesis ini dikenal sebagai reaksi
terang (bagian foto fotosintesis) dan siklus Calvin 
(bagian sintesis).

• Reaksi terang adalah langkah-langkah fotosintesis
yang mengubah energi matahari menjadi energi
kimia. Air terpecah, menyediakan sumber elektron
dan proton (ion hidrogen, H+) dan melepaskan O2 
sebagai produk samping.

• Pada reaksi terang, tidak dihasilkan gula tetapi energi
(ATP dan NADPH) yang digunakan pada siklus Calvin

Tahap fotosintesis

• Siklus Calvin mirip dengan siklus asam sitrat di mana bahan awal
diregenerasi setelah beberapa molekul memasuki siklus dan yang lain 
keluar dari siklus. 

• Siklus asam sitrat bersifat katabolik, mengoksidasi asetil KoA dan 
menggunakan energi untuk mensintesis ATP. 

• Sebaliknya, siklus Calvin bersifat anabolik, membangun karbohidrat dari
molekul yang lebih kecil dan mengonsumsi energi. 

• Karbon memasuki siklus Calvin dalam bentuk CO2 dan keluar dalam
bentuk gula.
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Siklus Calvin: fiksasi
karbon, reduksi, dan 
regenerasi akseptor

CO2.

Perkembangbiakan
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Berdasarkan jaringan

Tumbuhan vaskular Tumbuhan non vaskular

• Memiliki jaringan vascular yg
kompleks

• Mencakup 93% spesies tumbuhan

• Dibedakan atas
– Tumbuhan tidak berbiji

– Tumbuhan berbiji

• Tumbuhan berbiji dibedakan:
– Gimnosprema

– Angiosperma

• Tidak memiliki system transportasi yang 
ekstensif

• Lumut hati, lumut tanduk dan lumut
daun

Tumbuhan 
non 

vaskular

• Filum Hepatophyta: lumut hati

• Filum Anthocerophyta: lumut tanduk

• Filum Bryophyta: lumut daun

Diwakili oleh tiga filum:

• Sphagnum (lumut gambut) membentuk 
endapan zat organic yg disebut gambut. 
Tidak mudah terurai krn adanya senyawa 
fenolik apda dinding sel. Gambut menjadi 
sumber energi, conditioner tanah (dapat 
menyerap air 20 kali beratnya)

Nilai penting:
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Tumbuhan
vascular tak

berbiji

• Lycophyta: lumut gada, lumut
paku dan quillwort

• Pterophyta: pakis

• Sphenophyta: ekor kuda

• Psilophyta: whisk fern

• Nilai penting: penyerapan CO2 
yang cepat dan membantu
terbentuknya hutan; pembentuk
batubara

Tumbuhan 
berbiji

Muncul 360 juta tahun yang lalu.

Biji terdiri dari sebuah embrio dan cadangan 
makanannya

Biji tanaman banyak dimanfaatkan manusia dan 
mendukung peradaban manusia yang tinggal 
menetap

Dibedakan atas gimnosperma dan angiosperma
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Gymnospermae

Gimnosperma

Tumbuhan yang memiliki biji telanjang yg
tidak terselubung dalam ovarium

Biji gimnosperma terekspos pada daun yang 
termodifikasi (sporofil) biasanya 
membentuk runjung (strobili).

Fertilasi memicu transformasi ovul menjadi 
biji, yang terdiri dari sebuah embrio sporofit, 
cadangan makanan dan selaput pelindung.
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Keanekaragaman Gimnosperma

Filum Cycasdophyta

• Sikad memiliki runjung besar dan 
daunserupa palem (palem termasuk
dalam angiosperma)

• Terdapat sekitar 130 spesies

• Pada era Mesozoikum, spesies sikad
melimpah dan dikenal sebagai zama
sikad yang juga merupakan zaman 
dinosaurus.

Keanekaragaman Gimnosperma

Filum Cycasdophyta

• Sikad memiliki runjung besar dan 
daunserupa palem (palem termasuk
dalam angiosperma)

• Terdapat sekitar 130 spesies

• Pada era Mesozoikum, spesies sikad
melimpah dan dikenal sebagai zama
sikad yang juga merupakan zaman 
dinosaurus.

17

18



11/7/2021

10

angiosperma

Angiosperma

Angiosperma (definisi biologi): salah satu tanaman penghasil bunga.

Angiospermae termasuk dalam salah satu kelompok tumbuhan paling beragam dan 
terbesar yang masih ada yang ditemukan di alam semesta.

Ada sekitar 453 famili angiospermae yang mencakup sekitar 260.000 spesies hidup.

Sekitar 80 persen dari semua tanaman hijau yang diketahui hidup di bumi masuk 
dalam angiospermae.

Benih angiospermae, tidak seperti gymnospermae, seperti tumbuhan runjung dan 
sikas, ditemukan di bunga.
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Angiosperma

• Angiospermae menempati hampir setiap habitat yang terletak di bumi
kecuali lingkungan yang memiliki kondisi iklim ekstrem seperti
pegunungan paling atas, samudra biru terdalam, dan daerah yang ada
dan mengelilingi kutub. 

• Mereka dapat ditemukan sebagai epifit (hidup di berbagai tumbuhan
lain), mengambang di permukaan air permukaan, berakar di habitat air 
tawar dan laut, dan tumbuhan darat.

Anatomi dan morfologi

• Sperma tumbuhan berbunga adalah serbuk sari yang dihasilkan oleh 
benang sari. 

• Butir serbuk sari mengandung gamet jantan yang dapat bereaksi dengan
gamet betina (ovum) di ovarium tanaman. 

• Gamet ini memungkinkan angiospermae untuk bereproduksi secara
seksual. (Catatan: selain reproduksi seksual, angiospermae juga dapat
melakukan bentuk reproduksi aseksual tertentu, misalnya perbanyakan
vegetatif dan apomiksis.)
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Anatomi dan morfologi

• Butir polen pada angiospermae berukuran lebih kecil daripada polen
yang ditemukan pada gymnospermae, oleh karena itu pengurangan
ukuran membantu proses pembuahan dengan mencapai sel telur betina
dalam waktu yang lebih singkat. 

• Sering terlihat bahwa beberapa keluarga angiospermae bereproduksi
tanpa dibuahi atau dalam skenario lain, dengan menggunakan serbuk
sari mereka sendiri, mereka dapat membuahi diri mereka sendiri. Oleh 
karena itu, benang sari memainkan peran yang sangat penting dalam
siklus pembuahan tanaman berbunga.

Peran penting akar, batang, 
bunga dan buah tanaman
dalam agroindustri
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Buah 

07/11/2021 Fisiologi Pasca Panen 2011 26

Klimaterik dan non klimaterik berhubungan dengan
periode mendadak yang unik (etilen dihasilkan, laju
respirasi melonjak drastis)

Klimaterik Non-klimaterik

Pepaya Buah mete

Mangga Jeruk bali

Pisang Lemon

Jambu Lyche

Markisa Nanas
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Buah Klimaterik

• Buah klimaterik adalah buah yang memiliki kenaikan laju respirasi ke
tingkat yang paling tinggi sebelum pemasakan, sehingga buah cepat
mengalami kerusakan atau pembusukan.

• Buah klimaterik akan mengalami proses pematangan setelah panen
sehingga buah menjadi lebih manis dan tekstur menjadi lebih lunak.

• Contoh buah klimaterik antara lain sawo, mangga, pisang, pepaya, 
jambu, nangka, durian, sirsak, melon, dan manggis. 

07/11/2021 28

Buah non klimaterik

• Proses pematangan buah non 
klimaterik terjadi saat buah
masih berada pada pohonnya.

• Contoh buah non klimaterik
antara lain duku, belimbing, 
rambutan, nanas, salak, stroberi, 
apel, dan jeruk. 
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Bunga
• Bunga (flos) adalah salah satu organ tubuh

tumbuhan yang berfungsi sebagai alat
perkembangbiakan secara generatif yang 
memiliki bentuk dan susunan yang 
berbeda-beda menurut jenisnya, tetapi
bagi tumbuhan yang berbiji, alat tersebut
lazimnya merupakan bagian tumbuhan
yang kita kenal sebagai bunga.

• Bunga hampir selalu berbentuk simetris, 
yang sering dapat digunakan sebagai
penciri suatu takson. Ada dua bentuk
bunga berdasar simetri
bentuknya: aktinomorf (“berbentuk
bintang”, simetri radial) 
dan zigomorf (simetri cermin). Bentuk
aktinomorf lebih banyak dijumpai.

Beberapa bunga dan 
manfaatnya
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• Batang kelapa dan banyak batang tanaman sebagai bahan
bangunan

• Batang jagung untuk pakan ternak

• Kulit batang kayu manis untuk bumbu dapur atau minuman

• Daun sebagai bahan sayuran (bayam)

• Daun sebagai herbal/obat/jamu (brotowali)

• Daun sebagai pembungkus (pisang)

• Daun sebagai bumbu (salam)

• Daun untuk citarasa (tembakau)

• dsb
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Akar

• Barang seni (akar jati)

• Obat/jamu/herbal

• Makanan.sumber
karbohidrat

• dsb

Terima Kasih 
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